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A. LATARBELAKANG MASALAH

Era globalisasi serta ilmu pengetahuan dan teknolagg dewasa ini
semakin maju pesat mendorong masyarakat di duniesusmya di Indonesia
untuk berusaha mengikuti laju perkembangan tersefit ini menuntut setiap
manusia untuk meningkatkan keterampilan dan kemampa dalam berbagai
bidang kehidupan, karena persaingan yang akan ajihastmakin ketat. Oleh
karena itu Sumber Daya Manusia (SDM) yang diperiutaera globalisasi ini
adalah SDM yang berkualitas, memiliki kemampuan laenkreativitas diberbagai
bidang terutama dalam bidang pendidikan.

Pendidikan merupakan sarana atau wahana yang bsrfumtuk
meningkatkan kualitas manusia baik aspek kemampkpribadian, maupun
kewajiban sebagai warga negara yang baik. Pendidikantikan interaksi antara
pendidik dengan peserta didik dalam upaya membpaeserta didik menguasai
tujuan-tujuan pendidikan. Interaksi pendidikan dagaerlangsung dalam
lingkungan keluarga, sekolah, ataupun masyarakaland lingkungan sekolah
pendidikan dilakukan dalam bentuk interaksi antguau dan murid. Namun
tingkat pendidikan di Indonesia masih sangat rerjd@hdibandingkan dengan
negara berkembang lainnya. Hal ini terjadi karesadpmlikan di Indonesia tidak

ditempatkan pada prioritas utama. Pemerintah let@hgutamakan pembangunan



pada sektor-sektor lain daripada meningkatkan tasalipendidikan. Tanpa
disadari hal tersebutlah yang menyebabkan bangkanésia menjadi terpuruk
dan tidak berkembang. Pendidikan yang tidak berkembseperti inilah yang
menyebabkan SDM di Indonesia tidak berkualitas tidak mempunyai daya
saing di masyarakat dunia. Sedangkan untuk memgslshtu negara di masa
depan diperlukan SDM yang berkualitas dan tanpaidiéan hal tersebut tidak
akan pernah terrealisasi.

Sekolah sebagai ruang interaksi pendidikan mempysg@nan penting
untuk dapat memajukan pendidikan sehingga menghasilSDM yang
berkualitas. Di sekolah inilah guru memegang peragrenting dalam membantu
peserta didik mencari dan mengembangkan pengetahmalalui proses
pembelajaran. Peran guru dewasa ini ditekankargaekbssilitator dan motivator
dalam proses pembelajaran, karena kebenaran ittak terbatas pada apa yang
disampaikan oleh guru.

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran yaf@rldain mulai dari
jenjang pendidikan dasar, selain sebagai sumber ihan yang lain juga
merupakan sarana untuk bernalar, berpikir logisalign dan sistematis.
Sebagaimana dikemukakan oleh Ruseffendi (Nuraziza@09:2) bahwa
"matematika penting sebagai pembimbing pola pikiupun sebagai pembentuk
sikap”. Dengan terbentuknya pola pikir, sikap, naglang baik, dan kemampuan
dalam melakukan pemecahan masalah-masalah matamattikipun masalah
sehari-hari pada peserta didik merupakan salah reatlal dalam menyiapkan

SDM vyang berkualitas. Oleh karena itu bagaimana betaran matematika



dilaksanakan sehingga dapat menghasilkan SDM vyaagkualitas yang
mempunyai kemampuan bernalar dan sikap yang batkingga dapat
mengahadapi permasalahan yang ada.

Dalam KTSP 2007 (Asmida, 2009: 19) dinyatakan bahtupian
pendidikan matematika antara lain penekanannya pewtdoentukan sikap siswa.
Hal ini berarti dalam proses belajar mengajar matéwa perlu diperhatikan sikap
siswa terhadap matematika. Apabila siswa kurangmipet dalam belajar
matematika maka akan menyebabkan matematika ituaksemsulit untuk
dipelajari. Sedangkan sekarang ini masih banyakasisang menganggap bahwa
metematika merupakan mata pelajaran yang sukarmaaasakan bahwa materi
pelajaran matematika terlalu abstrak dan kuranganigrserta kurangnya contoh
yang diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari yadg disekeliling mereka
sehingga matematika kurang disenangi siswa. Maaianignya sikap positif
siswa terhadap pembelajaran matematika dapat kgapén langsung terhadap
peningkatan kemampuan matematis siswa (Suhena; 2P0Blenurut Subandar
(Asmida, 2009: 7) menyatakan “Kalau seseorang tm@knandang matematika
sebagai subjek yang penting untuk dipelajari sedafaatnya untuk berbagai hal,
sulit baginya untuk mempelajari matematika karerempelajari sendiri tidak
mudah”.

Dari uraian di atas diharapkan siswa mempunyaipsi@asitif terhadap
matematika ataupun pembelajaran matematika ituirkeDe&ngan adanya sikap
positif siswa dalam belajar matematika akan memlipuastasi siswa tersebut

meningkat. Menurut Djadir (Asmida, 2009: 19), sikppsitif siswa terhadap



matematika perlu diperhatikan karena berkorelasitipalengan prestasi belajar
matematika. Apabila prestasi siswa terhadap matkantihggi, daya matematis
yang dimiliki siswa juga akan baik. Menurut NCTMSyaban, 2008) yang
termasuk daya matematis yaitu: (1) Kemampuan pedmaecaasalahpfoblem
solving); (2) Kemampuan berargumentasregsonning); (3) Kemampuan
berkomunikasi ¢ommunication); (4) Kemampuan membuat koneksor§nection)
dan (5) Kemampuan representasepfesentation). Oleh karena itu dengan
meningkatnya prestasi belajar matematika diharapk&tan baiknya daya
matematis yang dimiliki oleh siswa.

Penalaran merupakan salah satu dari lima dayanmm#t Menurut
Shurter dan Pierce (Sumarmo: 1987: 31) mendefenspenalaran sebagai proses
pencapaian kesimpulan logis berdasarkan fakta darber yang relevan. Istilah
penalaran tersebut diambil dari terjemaheasoning. Berdasarkan kamus bahasa
Indonesia (Suhena, 2009: 28) penalaran berasakdii“nalar’, yang diartikan
sebagai “kekuatan pikir’, sedangkan penalaran id&artsebagai proses mental
dalam mengembangkan pikiran dari beberapa fakta ptasip. Sedangkan
menurut Syaban (2008), penalaran merupakan suaigegrberpikir yang
dilakukan dengan cara untuk menarik kesimpulan.irf@slan yang bersifat
umum dapat ditarik dari kasus-kasus yang bersifdividual disebut penalaran
induktif. Tetapi dapat pula sebaliknya, dari hahgdersifat umum menjadi kasus
yang bersifat individual, penalaran seperti itletligt penalaran deduktif.

Kemampuan penalaran matematik merupakan salah tegian dari

pembelajaran matematika. Dengan kemampuan bemalajadikan siswa dapat



memecahkan masalah dalam kehidupannya, baik dimdateupun di luar
sekolah. Menurut Asmida (2009: 78) skor rata-raEm&mpuan penalaran
matematis siswa SMP masih di bawah 30% dari slkealid

Untuk mengatasi kemampuan penalaran matematikasy@mg rendah
seorang guru harus mampu menciptakan situasi peajatet yang dapat
memotivasi siswa untuk berperan aktif dalam prgsssbelajaran, memberikan
kesempatan kepada mereka untuk menggunakan dayanymlsecara optimal.
Hasil studi yang dilakukan Utari, Suryadi, Rukmargsari, dan Suhendra
(Maryamah, 2005: 2) menyatakan bahwa agar kemampergadaran dan berpikir
matematika siswa dapat berkembang secara optingala sharus memiliki
kesempatan yang terbuka untuk berpikir dan berkitet dalam memecahkan
berbagai permasalahan. Salah satu strategi pemfa@layang dapat digunakan
dalam memecahkan masalah matematika adalah stnaegng backwar d.

Newell dan Simon (Nickols, 199%jorking backward atau bekerja terbalik

merupakan salah satu strategi pemecahan masalaturdleEeden (Mariana,

2008: 13)working backward merupakan suatu proses dalam pemecahan masalah

dengan memulai dari tujuagadal) kemudian bekerja terbalik kepada informasi
yang diberikan diven). Proses bekerja terbalik disini adalah dengan canén
informasi yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan atoel informasi yang
diberikan, jika hal ini belum dapat dilakukan, makeari kembali informasi yang
mengakibatkan informasi sebelumnya dari masalaly yhberikan, jika belum
dapat dilakukan juga maka dilakukan hal yang sama begitu seterusnya

sehingga semua informasi yang dibutuhkan diperolBBngan mengetahui



informasi yang dibutuhkan untuk mencapai tujuankanmasalah akan terlihat
lebih jelas sehingga masalah akan lebih mudah udis&lesaikan.Working
backward memuat tiga langkah, yaitu (1) Menentukan tujuangyingin dicapai,
(2) Menentukan informasi atau cara yang dibutuhkatuk mencapai tujuan, (3)
Menggunakan semua informasi atau cara yang digetwiaik mencapai tujuan.

Menurut Suharnan (2005: 314) dalam bukumgking backward lebih
dikenal dengatackward search merupakan suatu strategi yang dilakukan dengan
berjalan mundur. Maksudnya, meminta orang memulaiap tujuan yang
diinginkan @oal state) dan bergerak mundur ke belakang menuju pada keada
semula ¢riginal state). Langlah-langkah strategvorking backward adalah
sebagai berikut: (1) Memahami apa yang menjadiatujdalam penyelesaian
masalah, (2) memahami informasi apa saja yang uhkan untuk menyelesaikan
masalah, (3) menggunakan apa yang diketahui paddake semula untuk
memperoleh informasi, (4) menggunakan informasi gyatiperoleh untuk
menyelesaikan masalah yaitu mencapai tujuan.

Strategiworking backward merupakan suatu cara dalam menyelesaikan
masalah. Menurut Ellis dan Hunt (Subarnan, 2005/) Ifaenyatakan bahwa
penalaran terlibat di dalam proses pemecahan nadaeena memang beberapa
bentuk penalaran biasanya merupakan bagian daegadran masalah itu sendiri.
Oleh karena itu, pembelajaran matematika dengaitegimworking backward ini
diharapkan dapat memunculkan dan meningkatkan keuomam penalaran
matematik, menumbuhkan motivasi dan sikap pos@via terhadap pembelajaran

matematika itu sendiri. Strategiorking backward ini memberikan kesempatan



kepada siswa untuk dapat aktif dalam berargumen danyelesaikan

permasalahan-permasalahan matematika pada saatlpgrdn berlangsung.

Uraian di atas mendorong dilakukannya suatu péaelityang
memfokuskan pada penerapan strategrking bacward dalam pembelajaran

matematika untuk meningkatkan kemampuan penalastematik.

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakaka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah : "Bagaimangd@mnbelajaran matematika
dengan strategworking backward dalam upaya meningkatkan kemampuan
penalaran matematik siswa SMP.”

Rumusan masalah tersebut dapat diuraikan menjadinyaan-pertanyaan

penelitian sebagai berikut:

1. Apakah peningkatan kemampuan penalaran matematila siang mengikuti
pembelajaran matematika dengan menggunakan strateling backward
lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan peaalanatematik siswa
yang mengikuti pembelajaran konvensional?

2. Bagaimana sikap siswa setelah mengikuti pembefajaratematika dengan

menggunakan strategorking backward?



C. TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mendeskan proses
pembelajaran matematika melalui strategrking backward untuk mengetahui
peningkatan kemampuan penalaran matematik siswar&khusus penelitian ini

bertujuan untuk:

1. Mengetahui apakah peningkatan kemampuan penalaeematik siswa
yang mengikuti pembelajaran matematika dengan marak@n strategi
working backward lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan pesmala
matematik siswa yang mengikuti pembelajaran koneeas

2. Mengetahui bagaimana sikap siswa setelah mengik@mbelajaran

matematika dengan menggunakan strakegking backward.

D. MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manf@iaftaranya adalah

sebagai berikut:

1. Bagi Siswa
Melalui pembelajaran ini diharapkan siswa dapathléermotivasi dalam
mengikuti pembelajaran matematika dan dapat meatkgk kemampuan

penalaran matematik siswa.



2. Bagi Umum
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan altefissiategi pembelajaran
matematika di SMP. Sehingga akan lebih berkembaag ¢ebih baik

pembelajaran matematika di SMP.

3. Bagi Guru

Penelitian ini dapat membantu guru untuk membsavasilebih aktif dan
termotivasi dalam mengikuti pembelajaran matematerta dengan penelitian
ini pula guru menjadi mempunyai beberapa varialmanelakukakan kegiatan

pembelajaran matematika.

E. DEFINISI OPERASIONAL

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalamafsirkan istilah-
istilah yang digunakan dalam penelitian ini, makala bagian ini perlu untuk

memberikan penjelasan istilah tertentu tersebut.

1. Working backward

Working backward merupakan suatu proses dalam pemecahan masalah
dengan memulai dari tujuan yang diinginkagog] state) kemudian bekerja
terbalik atau bekerja mundur pada keadaan yanglahaemuladriginal state).
Langkah-langkah strategivorking backward yaitu: (1) Memahami apa yang
menjadi tujuan dalam penyelesaian masalah, (2) ma@miainformasi apa saja

yang dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah, (3hgmenakan apa yang
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diketahui pada keadaan semula untuk memperolelnmiafa, (4) menggunakan

informasi yang diperoleh untuk menyelesaikan masgddtu mencapai tujuan.

2. Penalaran Matematik

Penalaran matematik merupakan suatu proses benmkig dilakukan
dengan cara untuk menarik kesimpulan. Indikatoraf@@an yang digunakan
yaitu: (1) Mengajukan dugaan atau konjektur, (2)nkfe&k kesimpulan, (3)
Menyusun bukti, (4) Memberikan penjelasan terhadtepenaran jawaban
dengan menggunakan model, fakta, sifat-sifat, dambuhgan dalam
menyelesaikan soal-soal tidak rutin.
3. Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yagp dilakukan
guru dengan menggunakan beberapa pendekatan gepetékatan pembelajaran

langsung, pemberian contoh, ekspositori dan teeyab.

F. HIPOTESIS
Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1. Peningkatan kemampuan penalaran matematik sisway yaengikuti
pembelajaran matematika dengan menggunakan stratelging backward
lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan peaalanatematik siswa
yang mengikuti pembelajaran konvensional.

2. Sikap siswa positif setelah mengikuti pembelajaraatematika dengan

menggunakan strategorking backward.



